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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metodskdptif, yaitu suatu
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikamu ateenggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik yang bersifat alamiah nraupltiayasa manusia.
Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas, karalggk, perubahan, hubungan,
kesamaan dan perbedaan suatu fenomena dengan fengarey lain. Deskriptif
analisis kegiatan diarahkan untuk menganalisisdtagi yang dilakukan dalam
pelaksanaan suatu tugas atau pekerjaan (Sukmada@fis). Sehingga melalui
metode ini dapat mendeskripsikan model pembelajhedran ajar yang diolah
dengan reduksi didaktik yang memenuhi kritéeschable danaccessible.

Pada penelitian ini digunakan satu kelas eksperiyg@mg diberikan
perlakuan pembelajaran sifat-sifat periodik unsw@nggunakan suatu skenario
pembelajaran dengan metode ceramah yang baharyajwiah diolah secara
reduksi didaktik. Metode ini dimaksudkan untuk metagpui terpenuhi tidaknya

kriteria teachable danaccessible pada bahan ajar tersebut.

B. Desain dan Alur Pendlitian
Penelitian ini menganalisis proses pengolahan balemsecara reduksi
didaktik dan pemenuhan kriterideachable dan accessible pada proses

pembelajaran bahan ajar yang telah diolah ters&mlam pelaksanaannya data
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yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, keian dianalisis untuk
menghasilkan suatu kesimpulan penelitian yang ditas atas penelitian data.

Adapun alur penelitian ini digambarkan sebagaikori

Analisis Kurikulum 1994, Buku | Cara Mendapatkan
Paket Kimia 1, Buku Penunjang. E Data
v i
Pengolahan Bahan Ajar Dengan E
Reduksi Didaktik !
I :
v v E
Pembuatan Penyusunan Skenarig !
Instrumen Tes Pembelajaran :
A 4 E
Uji Validitas dan I
Reliabilitas i
""""""""""" v v
— Kegiatan Belajar i Rekaman
Revisi Instrumen Mengajar T > Pembelajaran
Tes )
Y A4 i Hasil Tes
Instrumen tes » Tes Pemahaman [ pemahaman
_______________________________________ i'____________I____________
Analisis Data

Kesimpulan hasil
penelitian

1
1
1
1
1
1
:
v X
1
1
1
1
1
1
1

Gambar 3.1 Alur Pendlitian
Secara keseluruhan penelitian dilakukan dalam tieap yaitu tahap
persiapan penelitian, tahap pelaksanaan penelitetmp analisis data hasil

penelitian.
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Tahap persiapan penelitian meliputi pembuatan unsn penelitian
diantaranya pengolahan bahan ajar secara redukaktik, pembuatan skenario
pembelajaran dan tes pemahaman, serta dilakukaaligiitas dan reliabilitas soal
tes.

Tahap pelaksanaan penelitian merupakan tahap peudmmdata dari
lapangan. Pada tahap ini dilakukan kegiatan pernabata pada pokok bahasan
sifat-sifat periodik unsur yang diolah dengan resluklidaktik. Kemudian
dilakukan postes untuk mengetahui pemahaman sievradap materi setelah
kegiatan pembelajaran. Data yang diperoleh kemudi@manisasikan dan akan
diolah pada tahap selanjutnya.

Tahap pengolahan data hasil penelitian merupakeaptakhir penelitian
ini. Data yang berhasil dikumpulkan akan diorgasilsan, diolah dan ditafsirkan
untuk kemudian diperoleh suatu hasil penelitianuparkesimpulan penelitian

yang berdasarkan pada data apa adanya.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian pada penelitian ini adalah sepmuru mata pelajaran
kimia di SMA kelas 1 yang akan melakukan kegiatelajar mengajar dalam satu

kelas eksperimen, dan siswa kelas 1 sebanyak 8§.ora

D. Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini digunakan dua instrumen peaelitsebagai alat

pengumpul data, yaitu alat perekam pembelajarariegapemahaman konsep.
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1. Alat perekam Pembelajaran
Alat perekam pembelajaran digunakan untuk merekamseg
pembelajaran secara audio-visual yang kemudian di@dah lebih lanjut
sebagai salah satu data penelitian.
2. Tes Pemahaman Konsep
Tes pemahaman konsep dimaksudkan untuk mengetafawihsmana
siswa memahami konsep, sehingga dapat diketahpertehi tidaknya
kriteria accessible. Tes pemahaman ini berupa 30 soal objektif beaalas

yang berhubungan dengan sifat-sifat periodik unsur.

E. Uji Cobalnstrumen

Instrumen yang digunakan ini, terlebih dahulu digoba untuk
mengetahui kualitasnya. Uji coba instrumen pemélitilakukan untuk mengukur
dan mengetahui apakah instrumen yang akan digunizkam memenuhi syarat
serta layak untuk digunakan sebagai alat pengumatia. Uji coba yang akan
dilakukan terdiri dari validitas, reabilitas, tat&sukaran dan daya pembeda.
1. Validitas

Suatu instrumen dikatakan valid bila instrumen dbus benar-benar
mengukur aspek atau segi yang akan diukur. Olelbséi perlu dilakukan
validasi instrumen. Validitas menunjukkan suatu agdr atau tingkatan,
validitasnya tinggi, sedang atau rendah, bukam\ddn tidak valid (Sukmadinata,
2005). Validasi yang dilakukan dalam penelitianadalah validasi isi berkenaan

dengan isi dan format dari instrumen. Validasi dsipat dilakukan dengan
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judgment (pertimbangan) para ahli yang berkompetemidangnya (Firman,
1991).
2. Reliabilitas

Uji coba instrumen selanjutnya adalah reliabilitgaitu ukuran sejauh
mana suatu alat ukur memberikan gambaran yang Hbenar dapat dipercaya
tentang kemampuan seseorang (Firman, 1991). Swestudapat dikatakan
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika teseteut dapat memberikan
hasil yang tetap. Jika alat ukur memiliki reliatai$ yang tinggi maka pengukuran
yang dilakukan berulang-ulang dengan alat ukurebersterhadap subjek dalam
kondisi yang sama akan menghasilkan informasi ysama atau mendekati.

Rumus yang digunakan untuk mencari reabilitas adalanus KR 21, sebagai

berikut:
_ k m(k - m)}
r= 1L >
(k-12) kS
keterangan : r = reliabilitas tes secara keseluruhan
k = jumlah item dalam instrumen
m = mean skor total
S*  =varians total

Sebagai ukuran untuk mengetahui tinggi rendahmgkait reliabilitas, digunakan
indeks korelasi reabilitas seperti yang digambagpauta tabel 3.1.

Tabel 3.1 Interpretas nilai r

Besarnyanilai r Interpretas
0,800 — 1,000 Sangat tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 — 0,399 Rendah
0,000 — 0,199 Sangat rendah
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Dari hasil uji coba instrumen, diketahui koefisretiabilitas soal sebesar 0,951.
Ini menunjukkan bahwa soal tersebut memiliki ralitds yang tinggi.

3. Taraf Kesukaran

Taraf kesukaran adalah proporsi dari keseluruhsawasiyang menjawab
benar pada pokok uji tersebut. Bilangan yang meikkajn sukar dan mudahnya
suatu soal disebut indeks kesukaran. Besarnya sn#ekukaran antara 0,00

sampai dengan 1,0. rumus untuk mencari indeks keankadalah:

F = nT—+nR
N
Dimana ; F = indeks kesukaran

n: = jumlah siswa kelompok tinggi yang menjawab bepada
pokok uji yang dianalisis

Nz = jumlah siswa kelompok rendah yang menjawab beaa&a
pokok uji yang dianalisis

N = jumlah seluruh siswa anggota kelompok tinggiamibah

seluruh siswa kelompok rendah

Untuk mengukur tinggi rendahnya tingkat kesuka@apat dilihat pada
Tabel 3.2 di bawah ini.

Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Kesukaran

Indekstingkat kesukaran Kriteria
0,00 —-0,15 Sangat sukar
0,16 — 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-0,85 Mudah
0,85-1,00 Sangat mudah
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4. Daya Pembeda
Daya pembeda soal, adalah kemampuan suatu sod or@émbedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan sisamg berkemampuan

rendah. Rumus yang digunakan untuk menentukanmiydeda soal adalah:

D= n_T —h
N; Ng
Dimana: D = daya pembeda

n: = jumlah siswa kelompok tinggi yang menjawab bepada
pokok uji yang dianalisis

Nz = jumlah siswa kelompok rendah yang menjawab beaaa
pokok uji yang dianalisis

N = jumlah seluruh siswa anggota kelompok tinggi

Nk = jumlah seluruh siswa anggota kelompok rendah
Untuk mengukur tinggi rendahnya daya pembeda dariussoal, dapat
dilihat pada Tabel 3.3 di bawah ini.

Tabel 3.3 Kriteria Daya Pembeda

Indeks daya pembeda Kriteria
0,00 -0,19 Jelek
0,20 - 0,39 Cukup
0,40 — 0,69 Baik
0,70-1,00 Baik sekali

F. Datadan Analisis Data
1. Data Penelitian

Data penelitian yang dikumpulkan merupakan datantkaif dan
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasdst pemahaman. Sedangkan data

kualitatif diperoleh dari pengamatan selama prpsesbelajaran berlangsung.
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2. Analisis Data

Tahap pertama yang dilakukan dalam analisis yaiumgkalisfikasikan
data yang terkumpul menjadi dua kelompok data,uyd@ta kualitatif yang
dinyatakan dalam kalimat atau kata-kata, dan datntikatif yang berbentuk
angka-angka. Data kualitatif berupa transkripsi Ipelajaran yang menunjukkan
sejauh mana guru dapat menyampaikan bahan ajar diatah secara reduksi
didaktik terhadap siswa, dan bagaimana tanggamamasierhadap bahan ajar
tersebut. Dari data ini dapat diketahui terpeniudakinya kriteriateachable dan
accessible. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes pemahajdari data ini kita
dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswaaprkadsep yang diberikan
sehingga diketahui terpenuhi tidaknya kriteteachable dan accessible yang
diharapkan.

Langkah-langkah pengolahan data meliputi:

a. Transkripsi pembelajaran diolah dengan cara menhiéian ajar yang di
olah secara reduksi didaktik sesuai dengan kritéemchable dan
accessible yang telah ditentukan.

b. Hasil tes pemahaman diolah dengan cara:

1. Memberikan skor mentah pada setiap jawaban tesasikelas
eksperimen sesuai dengan kriteria penilaian yaag tibuat.

2. Menentukan presentase tafsiran pemahaman setiap dmal dan
disajikan dalam bentuk grafik.

Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis.



